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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas terselesaikannya buku yang berjudul "SUPERWIK: Supervisi,
Wawasan, Inovatif dan Kinerja Guru TK". Buku ini hadir sebagai
wujud Kkepedulian terhadap peningkatan kualitas pendidikan,
khususnya di jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), yang
merupakan fondasi penting bagi perkembangan anak usia dini.

Supervisi akademik memiliki peran yang sangat penting dalam
memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, serta dalam mendukung pada
pengembangan profesionalisme para pendidik. Buku ini diharapkan
dapat menjadi pedoman bagi kepala sekolah dan guru dalam
melaksanakan supervisi akademik yang lebih efektif, kolaboratif, dan
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Pada buku ini, kami berupaya menyajikan konsep supervisi
akademik secara komprehensif, mulai dari dasar teori, peran kepala
sekolah, teknik supervisi, hingga praktik-praktik terbaik yang dapat
diterapkan di sekolah TK. Kami juga menekankan pentingnya
pendekatan kolaboratif dalam supervisi, di mana kepala sekolah dan
guru dapat bekerja sama secara sinergis untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik. Selain itu, pemanfaatan teknologi juga
dihadirkan sebagai salah satu solusi untuk menghadapi tantangan
supervisi di era digital ini.

Harapan kami, buku ini tidak hanya memberikan panduan
praktis dalam pelaksanaan supervisi, tetapi juga dapat menginspirasi
kepala sekolah, guru, dan para pengawas untuk terus belajar dan
berkembang demi tercapainya pendidikan yang berkualitas. Kami
juga berharap, buku ini dapat membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih baik dan mendukung perkembangan anak-anak
secara optimal.

~ 11l ~



Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, oleh
karena itu, kami sangat mengharapkan masukan dan kritik yang
membangun dari para pembaca demi perbaikan di masa yang akan
datang. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat
dalam dunia pendidikan, khususnya di lingkungan Taman Kanak-
Kanak.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini. Semoga
Tuhan Yang Maha Esa selalu memberikan petunjuk dan kemudahan
dalam upaya kita bersama untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

.......... , Oktober 2024

Penyusun



PRAKATA

Pendidikan di Taman Kanak-Kanak (TK) memegang peranan
yang sangat penting dalam membentuk dasar karakter dan
keterampilan anak di masa depan. Pada usia emas ini, setiap aspek
perkembangan anak, baik kognitif, sosial, emosional, maupun fisik,
perlu didukung oleh proses pembelajaran yang berkualitas. Dalam
upaya mewujudkan pendidikan yang optimal, peran supervisi
akademik menjadi sangat krusial. Supervisi bukan sekadar
mekanisme kontrol, tetapi merupakan alat penting dalam pembinaan
dan peningkatan kompetensi pendidik, serta peningkatan kualitas
pembelajaran.

Buku yang berjudul "SUPERWIK: Supervisi, Wawasan,
Inovatif dan Kinerja Guru TK " ini lahir dari kebutuhan akan
panduan praktis yang dapat membantu kepala sekolah dan para
pendidik dalam melaksanakan supervisi akademik secara efektif.
Buku ini mengajak para kepala sekolah untuk memposisikan diri
bukan hanya sebagai administrator, tetapi juga sebagai mentor dan
mitra bagi para guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis, kreatif, dan kolaboratif.

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan beragam konsep,
strategi, serta alat supervisi yang dapat diterapkan di lapangan. Selain
itu, pendekatan supervisi kolaboratif yang ditekankan dalam buku ini
diharapkan mampu menciptakan iklim kerja yang harmonis antara
kepala sekolah dan guru, di mana keduanya dapat bersama-sama
merumuskan solusi terbaik untuk meningkatkan proses pembelajaran
di kelas. Buku ini juga menyoroti pentingnya penggunaan teknologi
sebagai sarana pendukung dalam melaksanakan supervisi yang lebih
efisien dan akurat.

Kami berharap, buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi para kepala sekolah, guru, dan pengawas dalam
menjalankan tugas supervisi akademik di sekolah TK. Semoga apa
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yang tersaji di dalam buku ini dapat memberikan wawasan baru dan
menjadi inspirasi untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan di
tingkat dasar.

Kami juga ingin menyampaikan penghargaan yang tulus kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini.
Semoga buku ini dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan
kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia.

............ , Oktober 2024

Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pentingnya Supervisi dan Inovasi dalam

Pendidikan Taman Kanak-Kanak

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan fondasi penting
dalam pembentukan karakter dan perkembangan anak. Pada tahap ini,
anak-anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat dalam berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, sosial, dan
emosional. Oleh karena itu, kualitas pendidikan yang diberikan di
tingkat TK memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan anak
di masa depan.

Peran guru TK menjadi sangat krusial. Guru tidak hanya
bertanggung jawab untuk mengajar, tetapi juga untuk membimbing,
dan memfasilitasi perkembangan holistik anak-anak. Akan tetapi,
untuk dapat melaksanakan tugas ini dengan efektif, guru TK perlu
terus mengembangkan kompetensi dan keterampilan, beradaptasi
dengan perubahan zaman, dan menerapkan metode pembelajaran
yang inovatif.

Supervisi pendidikan merupakan upaya sistematis untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui
pembinaan dan pengawasan yang terencana. Sementara itu, inovasi
dalam pembelajaran menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan
belajar yang menarik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak
di era modern. Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya
kesenjangan antara harapan dan praktik supervisi. Berdasarkan
observasi, ditemukan bahwa supervisi akademik di sekolah-sekolah
sering kali dilakukan sebagai formalitas tanpa ada evaluasi yang
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mendalam terhadap kinerja guru. Kepala sekolah tidak melaksanakan
supervisi secara rutin, dan ketika dilakukan, sering kali hanya berupa
pengecekan administrasi. Hal ini bertentangan dengan tujuan utama
supervisi akademik yang seharusnya memantau dan membimbing
guru dalam proses pengajaran.

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi
akademik masih jauh dari ideal. Banyak guru melaporkan bahwa
supervisi dilakukan hanya sekali dalam setahun dan cenderung
bersifat formalitas. Frekuensi supervisi yang rendah ini, ditambah
dengan kurangnya keterlibatan aktif kepala sekolah, mengakibatkan
proses supervisi tidak efektif sebagai alat pengembangan profesional
guru.

Kesenjangan antara teori dan praktik supervisi akademik di TK
memiliki dampak serius terhadap kualitas pembelajaran. Tanpa
umpan balik yang konstruktif dan dukungan berkelanjutan, guru-guru
TK kesulitan mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan
dalam pengajaran mereka. Akibatnya, inovasi dalam metode
pembelajaran dan pengembangan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini menjadi terhambat.

Selain itu, minimnya supervisi yang efektif juga berdampak pada
motivasi guru. Banyak guru merasa kurang dihargai dan tidak
didukung dalam upaya mereka meningkatkan kualitas pengajaran. Hal
ini dapat menyebabkan stagnasi dalam pengembangan profesional
guru dan pada akhirnya mempengaruhi kualitas pendidikan yang
diterima oleh anak-anak TK.

Mengingat pentingnya tahun-tahun awal dalam perkembangan
anak, kebutuhan akan model supervisi yang efektif dan inovatif di
tingkat TK menjadi sangat mendesak. Model supervisi yang ideal
harus mampu memberikan dukungan yang berkelanjutan, umpan
balik yang konstruktif, dan mendorong inovasi dalam pembelajaran.
Dengan demikian, guru-guru TK dapat terus meningkatkan
kompetensi dan memberikan pendidikan berkualitas tinggi yang
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini.



B. Urgensi Supervisi dalam Pendidikan Taman Kanak-
Kanak

Pendidikan anak usia dini, khususnya di tingkat Taman Kanak-
kanak (TK), merupakan fondasi penting bagi perkembangan holistik
seorang anak. Pada tahap ini, anak-anak mengalami periode kritis
dalam pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan
kognitif yang akan memengaruhi perjalanan pendidikan mereka
selanjutnya. Oleh karena itu, kualitas pendidikan yang diberikan di
tingkat TK harus senantiasa dijaga dan ditingkatkan untuk
memastikan setiap anak mendapatkan start yang terbaik dalam
kehidupan akademis.

Upaya menjamin kualitas pendidikan TK, berbagai strategi dan
pendekatan telah dikembangkan dan diterapkan oleh para praktisi
dan pemangku kebijakan pendidikan. Salah satu elemen kunci yang
telah terbukti efektif dalam meningkatkan standar pendidikan anak
usia dini adalah implementasi sistem supervisi yang komprehensif
dan berkelanjutan. Supervisi pendidikan TK bukan sekadar proses
pengawasan, melainkan sebuah mekanisme dukungan yang bertujuan
untuk memfasilitasi pertumbuhan profesional para pendidik dan
peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Supervisi pada pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) memiliki
urgensi yang tidak dapat diabaikan dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan anak usia dini. Beberapa alasan mendasar yang
menegaskan pentingnya supervisi di tingkat TK adalah sebagai
berikut:

1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Melalui supervisi, kualitas proses pembelajaran di TK dapat terus
ditingkatkan. Supervisor dapat mengamati, mengevaluasi, dan
memberikan umpan balik konstruktif kepada guru mengenai
metode pengajaran, pengelolaan kelas, dan interaksi dengan anak-
anak.

2. Pengembangan Profesionalisme Guru
Supervisi memberikan kesempatan bagi guru TK untuk
mendapatkan bimbingan dan dukungan dalam pengembangan
profesional mereka. Hal ini mencakup peningkatan pengetahuan,
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keterampilan pedagogis, dan pemahaman terhadap perkembangan
anak usia dini.

3. Penjaminan Mutu Pendidikan
Dengan adanya supervisi yang teratur dan terencana, sekolah
dapat memastikan bahwa standar mutu pendidikan TK terpenuhi
dan bahkan terlampaui. Ini penting untuk membangun
kepercayaan orang tua dan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan TK.

4. Identifikasi Kebutuhan dan Tantangan
Melalui proses supervisi, berbagai kebutuhan dan tantangan dalam
penyelenggaraan pendidikan TK dapat diidentifikasi dengan lebih
akurat. Hal ini memungkinkan pihak sekolah dan pemangku
kepentingan lainnya untuk merumuskan solusi yang tepat dan
efektif.

5. Fasilitasi Inovasi
Supervisi yang baik tidak hanya berfokus pada pengawasan, tetapi
juga mendorong dan memfasilitasi inovasi dalam pembelajaran.
Supervisor dapat membantu guru mengidentifikasi area-area yang
dapat ditingkatkan melalui pendekatan inovatif.

C. Pentingnya Inovasi dalam Pembelajaran TK

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam
membentuk karakter dan kecerdasan generasi penerus bangsa. Tahap
ini menjadi krusial karena merupakan periode emas perkembangan
otak anak, di mana kemampuan belajar dan daya serap informasi
berada pada tingkat tertinggi. Oleh karena itu, kualitas pendidikan di
tingkat Taman Kanak-kanak (TK) perlu mendapat perhatian khusus
dan terus ditingkatkan.

Pada beberapa dekade terakhir, dunia telah mengalami
perubahan signifikan akibat globalisasi dan revolusi teknologi.
Perubahan ini berdampak pada berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan. Paradigma pembelajaran tradisional yang berfokus pada
transfer pengetahuan semata kini dianggap kurang relevan dalam
mempersiapkan anak-anak menghadapi tantangan masa depan yang
semakin kompleks dan dinamis.
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Menghadapi realitas ini, lembaga pendidikan anak usia dini
dituntut untuk beradaptasi dan melakukan pembaruan dalam sistem
pembelajaran. Pendekatan konvensional perlu diimbangi dengan
metode-metode inovatif yang mampu mengembangkan potensi anak
secara holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Inovasi dalam pembelajaran TK menjadi sebuah keharusan untuk
menjawab kebutuhan pendidikan di era modern.

Implementasi inovasi dalam pembelajaran TK bukanlah hal yang
sederhana. Diperlukan pemahaman mendalam tentang karakteristik
perkembangan anak, keterampilan pedagogis yang mumpuni, serta
kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya
pembelajaran secara efektif. Guru, sebagai ujung tombak pendidikan,
memiliki peran vital dalam menghadirkan inovasi ke dalam kelas dan
memastikan setiap anak mendapatkan pengalaman belajar yang
bermakna dan menyenangkan.

Inovasi dalam pembelajaran Taman Kanak-kanak (TK) menjadi
semakin krusial di era modern ini. Urgensi ini didorong oleh berbagai
faktor yang mencerminkan perubahan dalam masyarakat,
perkembangan ilmu pengetahuan, dan tuntutan keterampilan untuk
masa depan. Memahami dan merespons faktor-faktor ini menjadi
kunci dalam mengembangkan pendidikan anak usia dini yang relevan
dan efektif.

Salah satu alasan utama pentingnya inovasi adalah perubahan
karakteristik anak di era digital. Anak-anak saat ini tumbuh dalam
lingkungan yang sangat berbeda dari generasi sebelumnya. Mereka
dikelilingi oleh teknologi dan informasi sejak lahir, yang
mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan dunia dan menyerap
informasi. Anak-anak era digital cenderung lebih visual, multitasking,
dan terbiasa dengan respons instan. Karakteristik ini membutuhkan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar dan minat
mereka.

Inovasi dalam metode pembelajaran di TK diperlukan untuk
mengakomodasi karakteristik unik ini. Misalnya, penggunaan media
pembelajaran interaktif, integrasi teknologi yang sesuai usia, dan
pendekatan pembelajaran berbasis permainan yang memanfaatkan
elemen digital dapat lebih efektif dalam menarik perhatian dan
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mempertahankan minat anak-anak era digital. Namun, penting untuk
menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan aktivitas
hands-on tradisional yang tetap penting untuk perkembangan
sensorik dan motorik anak.

Perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang
psikologi perkembangan anak dan neurosains, juga menjadi
pendorong penting bagi inovasi dalam pembelajaran TK. Pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana otak anak berkembang dan
bagaimana anak-anak belajar paling efektif terus berkembang.
Temuan-temuan baru dalam penelitian pendidikan anak usia dini
perlu diintegrasikan ke dalam praktik pembelajaran di TK.

Inovasi diperlukan untuk menerjemahkan temuan-temuan ilmiah
ini ke dalam metode dan aktivitas pembelajaran yang konkret.
Misalnya, pemahaman tentang pentingnya periode sensitif dalam
perkembangan otak anak dapat mendorong inovasi dalam kurikulum
yang memanfaatkan periode-periode ini secara optimal. Demikian
pula, pemahaman tentang peran bermain dalam perkembangan
kognitif dan sosial-emosional anak dapat mendorong inovasi dalam
desain lingkungan belajar dan struktur program TK.

Tuntutan keterampilan abad 21 menjadi faktor penting lainnya
yang mendorong kebutuhan akan inovasi dalam pembelajaran TK.
Dunia yang semakin kompleks dan cepat berubah menuntut
pengembangan keterampilan seperti kreativitas, pemecahan masalah,
kolaborasi, dan berpikir kritis sejak dini. Keterampilan-keterampilan
ini, yang sering disebut sebagai "soft skills", menjadi semakin penting
dalam mempersiapkan anak-anak untuk masa depan yang tidak pasti.

Inovasi dalam  pembelajaran TK  diperlukan  untuk
memperkenalkan dan mengembangkan keterampilan-keterampilan
ini sejak dini. Ini bisa melibatkan perancangan aktivitas pembelajaran
yang mendorong pemikiran kreatif, seperti proyek seni open-ended
atau aktivitas pemecahan masalah sederhana. Pendekatan
pembelajaran berbasis proyek dan inquiry-based learning dapat
dimodifikasi untuk tingkat TK untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi. Penting untuk merancang aktivitas-
aktivitas ini dengan cara yang sesuai dengan tahap perkembangan
anak dan menyenangkan.



Optimalisasi potensi setiap anak menjadi alasan kuat lainnya
untuk inovasi dalam pembelajaran TK. Setiap anak memiliki potensi
dan gaya belajar yang unik. Teori kecerdasan majemuk dan
pemahaman tentang keragaman gaya belajar menunjukkan bahwa
pendekatan "one-size-fits-all" dalam pendidikan tidak lagi memadai.
Inovasi dalam metode dan pendekatan pembelajaran memungkinkan
guru untuk mengakomodasi keberagaman ini dan membantu setiap
anak mencapai potensi terbaiknya.

Inovasi dapat melibatkan pengembangan kurikulum yang
fleksibel dan dapat dipersonalisasi, serta metode penilaian yang lebih
holistik dan beragam. Penggunaan teknologi dapat membantu dalam
personalisasi pembelajaran, memungkinkan anak-anak untuk belajar
sesuai dengan kecepatan dan minat mereka sendiri. Namun, inovasi
juga bisa sesederhana merancang lingkungan kelas yang menawarkan
berbagai jenis aktivitas untuk mengakomodasi preferensi belajar yang
berbeda.

Pemanfaatan teknologi menjadi aspek penting lainnya yang
mendorong kebutuhan akan inovasi dalam pembelajaran TK.
Perkembangan teknologi yang pesat membuka peluang baru dalam
pendidikan anak usia dini. Aplikasi pembelajaran interaktif, alat-alat
digital sederhana, dan bahkan realitas virtual dapat digunakan untuk
memperkaya pengalaman belajar anak-anak TK. Akan tetapi, inovasi
diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi secara tepat guna
dalam pembelajaran TK, tanpa mengabaikan aspek perkembangan
sosial dan emosional anak. Ini melibatkan pemilihan teknologi yang
sesuai usia, merancang penggunaan teknologi yang mendukung,
bukan menggantikan, interaksi sosial dan bermain aktif. Misalnya,
penggunaan tablet untuk aktivitas kolaboratif, atau penggunaan
kamera digital sederhana untuk proyek dokumentasi anak, dapat
menjadi cara inovatif untuk mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran.

Penting untuk dicatat bahwa inovasi dalam pembelajaran TK
bukan berarti selalu melibatkan teknologi canggih atau metode yang
sepenuhnya baru. Seringkali, inovasi yang paling efektif melibatkan
adaptasi kreatif dari metode yang sudah ada atau kombinasi unik dari
berbagai pendekatan. Misalnya, menggabungkan elemen dari
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pendekatan Montessori dengan teknologi digital, atau mengadaptasi
konsep design thinking untuk proyek anak-anak TK.

Inovasi juga perlu mempertimbangkan konteks budaya dan sosial
di mana TK berada. Pendekatan yang inovatif di satu konteks mungkin
tidak selalu sesuai untuk konteks lain. Oleh karena itu, inovasi dalam
pembelajaran TK juga melibatkan sensitivitas terhadap kebutuhan
dan nilai-nilai komunitas lokal, sambil tetap mengintegrasikan
praktik-praktik terbaik dalam pendidikan anak usia dini.

Implementasi inovasi dalam pembelajaran TK memerlukan
dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak. Ini melibatkan
pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru TK,
dukungan dari manajemen sekolah dan pembuat kebijakan, serta
keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat. Inovasi yang
berkelanjutan juga memerlukan budaya refleksi dan evaluasi terus-
menerus, di mana praktik-praktik baru terus dievaluasi dan
disesuaikan berdasarkan dampaknya terhadap perkembangan dan
pembelajaran anak.

Inovasi harus selalu berpusat pada kepentingan terbaik anak.
Setiap inovasi dalam pembelajaran TK harus didasarkan pada
pemahaman mendalam tentang perkembangan anak dan bertujuan
untuk mendukung perkembangan holistik anak - kognitif, sosial,
emosional, dan fisik. Inovasi yang efektif adalah yang memperkaya
pengalaman belajar anak, mendorong rasa ingin tahu dan kreativitas
mereka, dan mempersiapkan mereka tidak hanya untuk sukses
akademis tetapi juga untuk menjadi pembelajar seumur hidup yang
bahagia dan produktif.

D. Tujuan dan Manfaat Buku

Buku ini dirancang dengan tujuan utama untuk memberikan
wawasan komprehensif dan panduan praktis bagi para pendidik,
supervisor, dan pemangku kepentingan dalam pendidikan TK
mengenai supervisi, inovasi, dan peningkatan kinerja guru. Secara
lebih spesifik, tujuan dari buku ini adalah:



. Meningkatkan Pemahaman tentang Supervisi Pendidikan TK
Buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang konsep, prinsip, dan praktik supervisi yang efektif dalam
konteks pendidikan TK. Pembaca akan memperoleh wawasan
tentang berbagai model dan pendekatan supervisi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di TK.

. Memperluas Wawasan tentang Pendidikan Anak Usia Dini
Melalui buku ini, pembaca akan mendapatkan informasi terkini
tentang teori perkembangan anak, dan tren dalam pendidikan anak
usia dini. Hal ini akan membantu para pendidik dan supervisor
untuk membuat keputusan yang lebih informasi dalam praktek
pembelajaran dan pengawasan.

. Mendorong Inovasi dalam Pembelajaran TK

Buku ini bertujuan untuk menginspirasi dan membekali pembaca
dengan ide-ide dan strategi inovatif dalam pembelajaran TK.
Pembaca akan diperkenalkan dengan berbagai pendekatan kreatif,
penggunaan teknologi, dan pengembangan media pembelajaran
yang sesuai untuk anak usia dini.

. Meningkatkan Kinerja Guru TK

Salah satu fokus utama buku ini adalah memberikan panduan
untuk meningkatkan kinerja guru TK. Pembaca akan memperoleh
pemahaman tentang kompetensi yang dibutuhkan guru TK, cara
menilai kinerja, dan strategi pengembangan profesional yang
efektif.

. Memberikan Panduan Praktis Implementasi Supervisi

Buku ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga memberikan
panduan praktis  tentang  bagaimana merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program supervisi di TK.

. Mengidentifikasi dan Mengatasi Tantangan

Buku ini bertujuan untuk membantu pembaca mengidentifikasi
tantangan umum dalam supervisi dan inovasi di TK, serta
memberikan strategi untuk mengatasinya. Hal ini akan membantu
para praktisi untuk lebih siap menghadapi berbagai situasi yang
mungkin timbul.

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari buku ini antara

lain:



. Peningkatan Kualitas Pendidikan TK

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang supervisi dan inovasi,
diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas pendidikan di tingkat
TK. Hal ini akan berdampak positif pada perkembangan dan hasil
belajar anak-anak.

. Pengembangan Profesional Pendidik TK

Buku ini akan menjadi sumber daya berharga bagi guru TK dan
supervisor dalam mengembangkan kompetensi profesional
mereka. Mereka akan mendapatkan wawasan dan keterampilan
baru yang dapat diterapkan langsung dalam praktek sehari-hari.

. Efektivitas Program Supervisi

Dengan panduan yang diberikan dalam buku ini, diharapkan
program supervisi di TK dapat direncanakan dan dilaksanakan
dengan lebih efektif. Hal ini akan mengoptimalkan penggunaan
sumber daya dan meningkatkan dampak positif supervisi terhadap
kualitas pembelajaran.

. Inovasi dalam Praktek Pembelajaran

Pembaca akan terinspirasi untuk mengimplementasikan ide-ide
inovatif dalam pembelajaran TK. Hal ini akan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan anak-anak di era modern.

. Peningkatan Kolaborasi

Buku ini akan mendorong kolaborasi yang lebih baik antara guru,
supervisor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan TK. Pemahaman bersama yang
diperoleh dari buku ini akan memfasilitasi komunikasi dan kerja
sama yang lebih efektif.

. Adaptasi terhadap Perubahan

Dengan wawasan tentang tren dan isu terkini dalam pendidikan
anak usia dini, pembaca akan lebih siap untuk beradaptasi dengan
perubahan dan tuntutan baru dalam dunia pendidikan TK.

. Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti

Informasi dan panduan dalam buku ini akan membantu para
pembuat kebijakan dan pengambil keputusan di tingkat sekolah
atau lembaga pendidikan untuk membuat keputusan yang lebih
informasi dan berbasis bukti terkait dengan supervisi dan inovasi
di TK.
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GLOSARIUM

A

Afektif = Aspek pembelajaran yang berkaitan dengan sikap, nilai,
perasaan, dan emosi peserta didik.

Asesmen = Proses pengumpulan dan analisis informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.

I

Inovasi = Pengenalan atau penerapan ide, metode, atau alat baru
dalam konteks pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

K

Kognitif = Aspek pembelajaran yang berhubungan dengan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan berpikir peserta didik.
Kolaboratif = Pendekatan pembelajaran atau kerja yang melibatkan
kerjasama aktif antar individu atau kelompok untuk mencapai tujuan
bersama.

P

Pembelajaran Inquiry = Metode pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan
menemukan jawaban atau solusi secara mandiri.

Pendidikan Inklusif = Sistem pendidikan yang mengakomodasi
kebutuhan belajar semua peserta didik, termasuk mereka dengan
kebutuhan khusus, dalam lingkungan belajar yang sama.

Pendidikan STEAM = Pendekatan interdisipliner yang
mengintegrasikan Sains, Teknologi, Teknik (Engineering), Seni (Arts),
dan Matematika dalam proses pembelajaran.

Psikomotorik = Aspek pembelajaran yang berkaitan dengan
keterampilan fisik dan koordinasi motorik peserta didik.
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S

Supervisi = Proses pengawasan, bimbingan, dan evaluasi yang
dilakukan oleh pihak berwenang untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kinerja pendidik.

Supervisor = Individu yang bertanggung jawab melakukan supervisi,
memberikan bimbingan, dan mengevaluasi kinerja pendidik atau staf
lainnya dalam konteks pendidikan.
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memiliki ketertarikan yang mendalam dalam
bidang pendidikan, terutama Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Pendidikan formalnya
dimulai dengan menyelesaikan gelar Sarjana
(S1) di jurusan Pendidikan Anak Usia Dini di
Universitas PGRI Semarang (UPGRIS) pada
tahun 2015. Selama masa kuliah, menunjukkan
minat yang kuat dalam pengembangan
kurikulum dan metode pembelajaran untuk anak usia dini, dengan
fokus pada pendekatan holistik dalam mendidik anak-anak di masa
perkembangan awal mereka.

Tidak berhenti di sana, Wiwik melanjutkan studinya ke jenjang
Magister (S2) di bidang Manajemen Pendidikan di UPGRIS Semarang.
la berhasil meraih gelar Magister Pendidikan pada tahun 2019, di
mana tesisnya berfokus pada manajemen dan pengelolaan pendidikan
anak usia dini, khususnya dalam konteks pendidikan inklusif dan
pengembangan profesional para pendidik PAUD. Wiwik terus
memperluas wawasannya dengan melanjutkan pendidikan doktoral
(S3) di bidang Manajemen Pendidikan di Universitas Negeri Semarang
(UNNES) sejak tahun ajaran 2022. Di tingkat doktoral ini, ia tengah
mendalami penelitian yang berfokus pada manajemen institusi
pendidikan, dengan penekanan pada pengembangan strategi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat PAUD, termasuk
bagaimana manajemen yang efektif dapat berkontribusi terhadap
pertumbuhan kognitif, sosial, dan emosional anak-anak usia dini.

Selain studinya, Wiwik aktif sebagai Tutor di Universitas Terbuka
(UT) Purwokerto, khususnya di jurusan Pendidikan Anak Usia Dini.
Sebagai seorang dosen, Wiwik dikenal dengan dedikasinya dalam
membimbing para mahasiswa calon pendidik PAUD, serta inovasi-
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inovasi dalam metode pengajaran yang ia terapkan. Ia kerap berbagi
wawasan mengenai pentingnya pendidikan karakter dan stimulasi
perkembangan anak-anak di usia dini, serta mendorong penerapan
teknologi dalam pengajaran anak usia dini.

Wiwik juga terlibat aktif dalam berbagai seminar dan pelatihan
pendidikan, baik sebagai peserta maupun pemateri, untuk terus
memperbarui pemahaman dan praktiknya dalam bidang pendidikan.
[a meyakini bahwa pendidikan anak usia dini memiliki peran
fundamental dalam membentuk generasi masa depan, dan melalui
riset serta kontribusi akademisnya, ia berupaya untuk terus
memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan di Indonesia.
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Prof. Dr. Tri Joko Raharjo M.Pd.
lahir di Klaten 1 Maret 1959. Karier

akademiknya sebagai pengajar dimulai pada
1985. Beliau S1 di Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY). Kemudian melanjutkan
S2 Pendidikan magister di Universitas Negeri
Malang (UNM). Sedangkan Pendidikan
doktoralnya ditempuh di Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung.
Seluruhnya pada bidang Pendidikan Luar
Sekolah. Riset yang dilakukan Prof. Dr. Tri
Joko Raharjo banyak berkaitan pusat kegiatan belajar masyarakat
(PKBM).

Dalam penelitian “Model Pemberdayaan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat Dalam Pengelolaan Program Pendidikan Kesetaraan
Berbasis Life Skills dan Kewirausahaan” (Edukasi, 2010) ia
merekomendaiskan pendekatan andragogi karena lebih efektif.
Proses pembelajaran pada pendidikan tersebut harus melaksanakan
prinsip 4 pilar, yakni belajar untuk tahu, belajar menjadi diri sendiri,
belajar untuk melakukan, belajar untuk mencapai tujuan kehidupan
bersama. Metode belajar kontekstual yang mengkaitkan kehidupan
nyata dengan menggunakan potensi lingkungan sekitar, memperluas
wawasan dan memiliki akses untuk memenuhi standar hidup yang
layak.

Dalam Edukasi (2010) mengkaji Penerapan Pedagogi Dan
Andragogi Pada Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan Kelompok
Belajar Paket A, B, Dan C Di Kota Semarang. Salah satu temuan
pentingnya adalah, sebagian tutor PKBM belum dapat menyiapkan
rencana operasional kegiatan pembelajaran dalam wujud silabus.
Padahal, para tutor sudah menyesuaikan diri dengan ketentuan yang
tertera pada acuan. Prof. Dr. Tri Joko juga menyoroti peran seni dalam
proses pendidikan luar sekolah. Menurutnya, untuk meningkatkan
kualitas kemampuan pembelajaran, seorang tutor selain harus
meningkatkan substansi bidang tugasnya juga harus memahami dan
menguasai secara benar tentang seni sebagai alat dan media
pembelajaran yang baik dalam arti luas.
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Selain itu, penguasaan tutor terhadap seni sebagai pendekatan
pembelajaran (alat dan media) perlu diselaraskan dengan prinsip-
prinsip belajar orang dewasa dalam lingkup informal. Tutor, menurut
Prof. Tri Joko juga harus mampu menegaskan program-program
kebutuhan dan lingkup informal dan menegaskan program-program
kebutuhan dan kemampuan warga belajar.
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Ketertarikan penulis terhadap bidang
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) menyelesaikan studi S1 di bidang
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Pendidikan dari Pascasarjana Universitas Negeri Semarang (UNNES).
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Penulis juga aktif menulis buku dan mempublikasikan hasil
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penghargaan, termasuk Satya Lencana Karya Satya dari Presiden
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Supervisi, Wawasan; Inovatif
dan Kinerja/Guru/ TK

Buku ini membahas secara komprehensif tentang supervisi
pendidikan, wawasan, inovasi, dan kinerja guru di Taman
Kanak-kanak  (TK). Diawali dengan pendahuluan  yang
menguraikan  pentingnya  supervisi dan inovasi  dalam
pendidikan TK, buku ini kemudian menjelaskan konsep dan
praktik supervisi pendidikan TK, termasuk model supervisi
akademik berbasis penelitian. Bagian selanjutnya membahas
wawasan  pendidikan  anak usia  dini, meliputi  teori
perkembangan,  karakteristik  pembelajaran,  dan  isu
kontemporer. Inovasi dalam pembelajaran TK diuraikan secara
detail, mencakup strategi pembelajaran inovatif dan
penggunaan teknologi. Buku ini juga membahas kinerja guru TK,
termasuk kompetensi, standar kinerja, dan pengembangan
profesionalisme. Implementasi supervisi untuk meningkatkan
kinerja dan inovasi guru TK dijelaskan secara praktis, dilengkapi
dengan instrumen pelaksanaan supervisi. Terakhir, buku ini
mengidentifikasi tantangan dalam supervisi dan inovasi di TK
serta menawarkan strategi untuk mengatasinya, termasuk
manajemen perubahan dan kolaborasi dengan pemangku
kepentingan.
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